BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setalah peneliti memaparkan seluruh hasil penelitian baik ditinjau secara
teoritis maupun secara praktis. Hasil penelitian tersebut, dapat peneliti
simpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa sanksi hukum terhadap tindak pidana perampokan menurut figh
Jjinayah dalam tindak pidana perampokab telah dijelaskan dalam Al-qur’an
Surat Al-Maidah Ayat 33 yaitu ada empat macam antara lain: dibunuh,
disalib, dipotong tangan dan kakinya secara silang, atau dibuang dari negeri
tempat kediamannya.

2. Sedangkan sanksi hukum terhadap tindak pidana pencurian dengan
kekerasan menurut KUHP yaitu merupakan tindak pidana delik pencurian
menurut hukum pasal 362 adalah berupa hukuman penjara yang lamanya
disesuaikan dengan bentuk delik yang dilakukan, maksimal 20 tahun penjara,
atau seumur hidup atau pidana mati.

3. Persamaan dan perbedaan sanksi hukum terhadap tindak pidana pencurian
dengan kekerasan menurut figh jinayah dan KUHP, persamaan antara tindak
pidana pencurian menurut figh jinayah dan KUHP sama mendapatkan

hukuman baik hukuman potong tangan maupun hukuman penjara seumur
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hidup, sama-sama merupakan tindak pidana kejahatan yang dapat merusak
hak manusia maupun harta, sama-sama bertujuan untuk perdamaian dan
keamanan masyarakat, dalam hukumannya terhadap tindak pidana pencurian
dengan kekerasan sama-sama menimbulkan efek jera baik bagi masyarakat
yang melakukan tindak pidana tersebut maupun bagi masyarakat yang tidak
melakukannya. Sedangkan perbedaanya adalah dilihat dari segi definisinya
pencurian dengan kekerasan dalam KUHP dikenal dengan delik pencurian
sedangkan dalam hukum Islam dikenal dengan istilah Airabah dasar hukum
dalam KUHP telah diatur dalam undang-undang sedangakan dalam figh
jinayah telah diatur dalam Al-qur’an dan Al-hadis, sedangkan hukumannya
dalam KUHP hukuman penjara yang lamanya disesuaikan dengan bentuk
delik yang dilakukan, maksimal 20 tahun penjara, atau seumur hidup atau
pidana mati. Sedangak dalam figh jinayah yaitu ada empat macam yaitu
dibunuh, disalib, dipotong tangan dan kakinya secara silang, atau dibuang

dari negeri tempat kediamannya.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti menganggap
perlu untuk mencantumkan beberapa saran dalam penulisan penelitian ini,

sebagai berikut:



65

1. Bagi pihak aparat hukum hendaknya tetap menegakkan hukum dengan
memmertimbangkan hukum positif serta hukum yang sesuai dengan hukum
figh jinayah dimana seseorang yang melakukan tindak pidana hukumanya
harus setimpal dengan apa yang dilakukannya agar seseorang itu tidak
mengulangi kesalahannya dan tindak pidana akan sedikit demi sedikit akan
berkurang.

2. Bagi masyarakat keadilan masyarakat banyak, sangatlah berguna dan
bermanfaat, demi mencapai suatu keadilan, maka hakim sebagai penegak
hukum dalam memutuskan suatu perkara harus memperhatikan hal-hal yang
buruk dan hal-hal yang terbaik yang terdapat pada diri terdakwa dan jangan
sampai pengaruh oleh siapapun, serta berjalan sesuai dengan peraturan
hukum dan undan-gundang yang berlaku dalam Negara Republik Indonesia.

Penulis menyadari bahwa dalam hasil karya yang sederhana ini masih
banyak kekurangan dan kekeliruan, baik dalam penyusunan, penulisanya,
maupun dalam analisisnya, maka penulis mengharapkan saran dan kritik demi

terciptanya karya ini lebih sempurna.



